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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMP Negeri 1 Asera 
1. Sejarah Singkat Berdiri dan Berkembangnya 
Berbicara tentang berdirinya SMP Negeri I Asera Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe Utara, maka penulis berpatokan pada informasi yang didapat oleh penulis dari berbagai pihak. Penulis mengadakan observasi dan wawancara dengan berbagai pihak antara lain kepala sekolah, dan para guru yang memiliki informasi mengenai keberadaan SMP Negeri I Asera Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe Utara yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini.

Adapun yang melatarbelakangi berdirinya dan terbentuknya SMP Negeri I Asera Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe Utara  adalah sejalan dengan tujuan pembentukan sekolah-sekolah atau lembaga-lembaga pendidikan lainnya:

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan kesehatan jasmani dan rohani kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakat dan kebangsaan
.

Dengan menyimak dan memahami tujuan pendidikan nasional tersebut, maka dapat dikatakan bahwa ini adalah tugas dan tanggung jawab semua untuk menbentuk dan melaksanakannya, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun lingkungan masyarakat.


SMP Negeri 1 Asera terletak di Kelurahan Andowia, Kecamatan Andowia, Kabupaten Konawe Utara, Provinsi Sulawesi Tenggara. SMP Negeri 1 Asera didirikan pada tahun 1968 dan baru dioperasikan tanggal 17 Februari 1979. Semenjak dioperasikannya hingga sekarang telah berusia lebih kurang 32 tahun. Perkembangan sekolah ini mendapat sambutan yang antusias dari masyarakat, khususnya masyarakat Kecamatan Andowia yang sangat membutuhkan pendidikan dan tempat pendidikan.

Sekolah Menengah Pertama Negeri I Asera Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe Utara merupakan jenjang pendidikan lanjutan menengah pertama yang ada di konawe Utara Kecamatan  Andowia Kabupaten Konawe Utara yang berdiri di atas tanah seluas 17.811 M² hal ini diketahui dari hasil wawancara penulis dengan PALIOMA,S.Pd berikut ini:

SMPN I Asera Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe Utara berdiri pada tahun 1968, SMP ini berdiri atas inisiatif dari masyarakat Asera dan pemerintah setempat. Pada awal berdirinya sekolah ini masih berstatus swasta hanya saja atas kerja keras pihak sekolah dan masyarakat sehingga SMP ini bisa berahli status menjadi sekolah negeri.
 

Keberadaan lembaga ini merupakan anugerah bagi masyarakat waktu itu, dimana waktu itu  masyarakat lain masih sulit sekali untuk bisa menyekolahkan anak-anak mereka, kalau pun ada yang sekolah, harus siap berjauhan dengan orang tua. Oleh karena itu tumpuan harapan masyarakat yang besar akan adanya dan beroperasinya lembaga ini, maka sejak itulah masyarakat melakukan kerja sama dengan pihak sekolah untuk bisa mengadakan dan beroperasinya lembaga ini. Oleh karena itu sejak berdirinya lembaga ini hingga kini telah dapat membuktikan kemampuan mempertahankan  diri di tengah-tengah masyarakat.


Itulah sejarah berdirinya SMP Negeri I Asera Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe Utara yang hingga kini telah berkembang, dari tahun ke tahun lembaga ini berbenah diri secara terus menerus, hingga kini sudah memiliki fasilitas belajar yang memadai untuk mengemban amanah masyarakat.

2. Keadaan Sarana dan Prasarana


Berbicara masalah sarana dan prasarana pendidikan tentunya tidak terlepas dari sekolah yang sangat kompleks didalam hidup dan kehidupan manusia. Untuk itulah sarana dan prasarana merupakan pokok utama dalam dunia pendidikan sehingga manusia itu dapat tumbuh dan berkembang baik pada formal, non formal, dan informal. Sebab dengan pendidikanlah manusia dapat dibimbing, diarahkan  dan dikembangkan kepribadiannya serta maju secara optimal sesuai dengan potensi-potensi yang dimilikinya.


Salah satu hal yang sangat penting  yang harus dimiliki oleh suatu lembaga pendidikan adalah tersedianya sarana dan prasarana yang dapat memperlancar proses belajar mengajar di dalamnya. Suatu sekolah yang ingin mempertahankan diri dan eksistensinya ditengah-tengah masyarakat harus berupaya sekuat tenaga untuk melengkapi sarana dan prasarana yang menjadi penunjang terlaksananya proses belajar mengajar secara kondusif dan rasional di dalamnya. Kelengkapan dan ketersediaan  sarana dan prasarana penunjang bagi sebuah lembaga pendidikan merupakan suatu keberadaannya mutlak diperlukan. Sarana dan prasarana penunjang bagi sebuah lembaga pendidikan merupakan sesuatu yang keberadaannya mutlak diperlukan. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan di dalamnya dapat berwujud sebuah wadah yang menjembatani pertemuan dan interaksi edukatif antara guru dan peserta didiknya. Sebuah lembaga pendidikan tanpa dilengkapi dengan sarana dan prasarana, bukan hanya akan sulit untuk mengembangkan diri, akan tetapi lebih jauh dari itu akan sulit untuk mempertahankan eksistensi dan keberadaanya dalam menerima kepercayaan amanah masyarakat.


Kelengkapan sarana dan prasarana juga merupakan prasyarat mutlak yang harus dimiliki oleh sebuah lembaga pendidikan yang memiliki wawasan masa depan. Sebuah lembaga pendidikan yang memiliki visi dan misi yang jelas baru dilengkapi dengan berbagai kelengkapan berupa sarana dan prasarana pendukung untuk mewujudkan impian apa- apa yang diharapkannya.

  Sarana yang dimaksud disini adalah segala sesuatu yang dapat dan memungkinkan serta dapat menunjang tercapainya tujuan pendidkan secara maksimal. Sarana dan prasarana adalah semua alat atau perlengkapan yang dapat menunjang bagi tercapainya proses belajar mengajar. Sarana yang penulis maksudkan adalah berupa sebuah ruang perkantoran yang terdiri dari ruang kepala sekolah dan ruang guru. Ruang belajar yang dimiliki sekolah ini terdiri dari 12 kelas ruang belajar. Selain itu lembaga pendidikan ini juga dilengkapi dengan perpustakaan dan laboratorium masing-masing satu ruangan, satu buah mushallah yang menjadi wadah pembinaan keagamaan siswa tapi perluh direhap, untuk lebih jelasnya tentang sarana dan prasarana pada SMP Negeri I Asera Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe Utara ini dapat dilihat pada uraian tabel berikut ini:

Tabel: I

Keadaan sarana dan prasarana SMP Negeri I Asera kabupaten konawe
utara tahun 2011/2012
	No 
	Jenis sarana dan prasarana
	Jumlah
	Ket

	1. 
	Ruang belajar
	12
	Baik

	2. 
	Ruangann Wakil Kepsek
	1
	Baik

	3. 
	Ruangan Kepala Sekolah
	1
	Baik

	4. 
	Ruangan Dewan Guru
	1
	Baik

	5. 
	Ruangan Tata Usaha/ BK
	1
	Baik

	6. 
	Ruangan perpustakaan
	1
	Baik

	7.
	Ruangan Laboratorium
	1
	Baik

	8.
	 Ruangan keterampilan
	1
	Dalam perbaikan

	9. 
	Mushallah
	1
	Dalam perbaikan

	10. 
	Ruangan Kantin
	3
	Baik

	11. 
	Ruangan Osis/ UKS
	1
	Dalam perbaikan

	12. 
	Ruang WC
	4
	Baik 


Sumber data: kantor SMP Negeri I Asera tahun 2011/2012.

  Dari sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMP Negeri I Asera yang telah dikemukakan di atas memungkinkan untuk mengembangkan proses belajar mengajar yang efektif karena didukung oleh sarana dan prasarana yang sudah cukup memadai walaupun masih ada beberapa sarana dan prasarana yang masih dalam proses perbaikan.

  Selanjutnya penulis kemukakan keadaan perlengkapan sekolah sebagai sarana utama dalam pelaksanaan pendidikan. Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan pada tabel berikut ini:

Tabel 2

Keadaan Perlengkapan SMP Negeri I Asera kabupaten konawe
utara tahun 2011/2012
	No
	Jenis sarana/prasarana
	Jumlah
	Ket

	1. 
	Komputer
	5 bauh 
	Baik 

	2. 
	OHP
	I  buah
	Baik

	3. 
	Majalah dinding
	1 buah
	Baik 

	4. 
	Kaset senam
	1 buah
	Baik 

	5. 
	Lemari
	5 buah
	Baik

	6
	Kursi dan meja guru
	30 buah
	Baik

	7. 
	Kursi dan meja siswa
	360 buah
	Baik 

	8. 
	Papan tulis
	14 buah
	Baik


Sumber data: kantor SMP Negeri I Asera tahun 2011/2012
  Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMP Negeri I Asera yang dikemukakan di atas merupakan sarana dan prasarana yang dipergunakan dalam melangsungkan proses belajar mengajar. Pemanfaatan semua sarana yang dimiliki oleh lembaga pendidikan ini secara maksimal diharapkan dapat bernilai positif bagi pengembangan potensi yang dimiliki oleh siswa secara maksimal. Potensi diri anak didik (siswa) akan lebih mudah terealisasi apabila dibantu dengan sarana dan prasarana serta alat bantu dalam belajar (media) yang memadai.

  Sarana dan prasaran inilah yang dimanfaatkan oleh semua komponen termasuk siswa yang belajar di SMP Negeri I Asera, dan merupakan penunjang bagi kelancaran proses belajar mengajar yang dilaksanakan.

  Dari keterangan tersebut di atas diketahui bahwa, fasilitas belajar yang dimiliki SMP Negeri I Asera, sudah cukup memadai yang memungkinkan bagi siswa untuk berprestasi secara lebik baik. Yang sangat mengembirakan adalah tersedianya fasilitas belajar berupa perpustakaan dan tersedianya beberapa unit komputer yang bisa digunakan oleh siswa. Karena keberadaan sebuah perpustakaan di lembaga pendidikan setingkat SMP merupakan suatu fasilitas  belajar yang tidak boleh tidak, karena di dalamnya anak akan menemukan potensi diri yang dimilikinya secara lebih mudah. Untuk itu perluh dan dibutuhkan berbagai jenis buku untuk mereka baca atau gunakan.

  Keberadaan sebuah perpustakaan bagi sebuah lembaga pendidikan merupakan suatu yang mutlak diperlukan dalam rangka meningkatkan prestasi belajar. Oleh karenanya fasilitas perpustakaan bagi sebuah sekolah merupakan sesuatu yang sangat urgen eksistensinya. Hal ini dimaksudkan, karena perpustakaan merupakan satu sumber belajar yang sangat vital setelah guru di kelas. Sehingga, perpustakaan harus tersediah secara layak untuk menjadi tempat siswa menemukan dan mengkaji berbagai jenis ilmu pengetahuan. Perpustakaan sebagai sumber belajar setelah guru ini memegang posisi yang maha penting karena keberadaanya dapat memberikan nuansa keimanan yang lain setelah ilmu  yang diajarkan oleh guru di dalam kelas.

3. Keadaan Guru atau Tenaga Pendidik
  Dalam upaya transef kecakapan, guru adalah merupakan sumber informasi dan sumber belajar yang sangat vital dalam sebuah lembaga pendidikan. Guru dalam sebuah lembaga pendidikan merupakan pemberi warna yang sangat dominan untuk mewarnai pola pikir dan kecakapan anak didik, termasuk sikap, prilaku dan tindakan sehari-hari. Guru dalam banyak hal memiliki keistikewaaan. Mereka istimewa karena diberi amanah dan kepercayaan masyarakat dan pemerintah untuk memanusiakan manusia indonesia seutuhnya. Guru memanggul amanah pencerdasan kehidupan bangsa yang Maha sulit itu. Guru diberi amanah dan kepercayaan oleh masyarakat dan pemerintah untuk menyelamatkan generasi bangsa pelanjut estapet kepemimpinan bangsa yang cukup dan berkompetensi tinggi.

  Begitu berat tanggung jawab yang ada di pundak guru, sehingga dia harus memiliki kompetensi diri yang cukup untuk memegang dan menjalankan amanah tersebut. Untuk menjadi seorang guru yang berkualitas tinggi dan memadai, diperlukan dukungan pendidikan formal yang memadai pula untuk mengembang tanggung jawab itu. Hal ini, menjadi sangat urgen ketika kita menengok kenyataan yang ada bahwa, masyarakat luar sekolah yang menjadi pengguna lulusan suatu lembaga pendidikan itu menjadi ajang kompetisi yang demikian kompleks. Masyarakat pengguna sebuah lulusan lembaga pendidikan tertentu. Tentu saja hal ini, sesungguhnya berpeluang kepada kualifikasi keilmuan dan tingkat pendidikan yang pernah dilalui dan dikecap oleh para pendidiknya. Guru yang membina atau mendidik di sebuah lembaga pendidikan, dibutuhkan kepercayaan diri yang tinggi sehingga dapat merupakan jaminan yang meyakinkan kepada masyarakat akan kualitas alumni atau tamatan yang pernah dibinanya. Tentu saja hal ini pada akhirnya akan jatuh kepada para lulusan di suatu lembaga pendidikan tempat dimana ia belajar.

  Demikian berat persyaratan yang harus dimiliki oleh seorang guru, disamping berbagai kecakapan dan intelektualitas, seorang guru harus memperhatikan dedikasi dan komitmen yang tinggi untuk memperbaiki sikap dan perilaku anak-anak didiknya dan guna mengantar mereka ke arah kedewasaan yang sebenarnya. Sebagai teladan, seorang guru harus menampilkan perilaku yang baik, yang dapat menjadi contoh dan cermin bagi anak-anak dalam berprilaku. Seorang guru harus berperangai dan berprilaku sesuai dengan bingkai perilaku yang benar sehingga, apapun yang ditampilkan seorang guru sudah bebas dari pengaruh buruk yang mungkin muncul dari upaya transef nilai oleh peserta didik.

         Guru pengembang amanah mulai pencerdasan bangsa yang bertugas di SMP Negeri I Asera Kabupaten Konawe Utara, sudah memadai jika ditengok rasio dan tingkat perbandingan antara jumlah siswa dan para pengajar yang ada di dalamnya. Untuk sekolah yang seluas dan setuah ini telah memiliki guru sebanyak 25 orang dengan 1 orang guru yang sedang melanjutkan studinya pada tingkat master (S2) diantaranya 2 orang guru sudah bergelar master (S2). Dan dari semua guru yang ada di SMP Negeri I Asera sudah bergelar sarjana (S1). Dan mengenai kualifikasi dan tingkat keilmuan pada pendidik (pengajar) yang mengajar di SMP Negeri I Asera Kabupaten Konawe Utara ini, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel: 3
Keadaan guru di SMP Negeri I Asera Kabupaten Konawe Utara dan tingkat pendidikannya

	No
	Nama/NIP
	Jabatan 
	Status

	1
	PALIOMA , S.Pd

19580212 198212 1 002
	Kepala SMPN 1 Asera
	PNS

	2.
	CAHYA PERMANA,S.Pd

19680112 199403 1 007
	Wakasek

Guru Matematika
	PNS

	 3.
	SEKH AHMAD, S.Pd

19700808 199412 1 007
	Guru PKn
	PNS

	4.
	HASLINAWATI,S.Ag,M.Si**
1975 0217 200701 2 023
	Guru Pendais
	PNS

	5.
	SAFAAD MUHAJAS,S.Pd*
19731004 200501 1 004
	Guru Penjas Orkes (guru BK)
	PNS

	6.
	MARLINA,S.Pd

19790524 200903 2 008
	Guru PKn (Guru BK)
	PNS

	7.
	RAHMA, S.Pd

19790625 200903 2 002
	Guru Bahasa Indonesia (Guru BK)
	PNS

	8.
	KOMALASARI,S.Pd

19780330 200903 2 002
	Guru Bahasa Inggris
	PNS

	9.
	MAULIDDIN,S.Pd

19810117 200903 1 004
	Guru Matematika
	PNS

	10.
	HASBULLAH, S.Pd

19830913 201001 1 013
	Guru IPA
	PNS

	11.
	NENING LENGGO,S.Pd

19810710 200903 2 012
	Guru IPS
	PNS

	12.
	RUSDIANTO BASIR,S.Pd

19841001 200903 1 010
	Guru Penjas Orkes
	PNS

	13.
	MEMIYANTI,S.Pd,M.Si**
19780520 200804 2 003
	Guru IPA
	PNS

	14.
	SURIANA,S.Pd

19810914 200903 2 003
	Guru IPS
	PNS

	15.
	UNIATI , S.Pd

19830524 200903
	Guru IPA
	PNS

	16.
	HASLINA.A,S.Pd

19780117 200903 2 002
	Guru Matematika
	PNS

	17.
	NASRUDDIN, S.Ag

19700725 201001 1 002
	Guru Pendais
	PNS

	18
	MUSNIATIN, S.Pd


	Guru Bahasa Indonesia
	GTT

	19.
	JUSMIHARJA,S.Pd
	Guru Bahasa Inggris
	GTT

	20.
	LINARTIN ,S.Pd
	Guru Bahasa Indonesia
	GTT

	21.
	YULI AMBARWATI,S.Pd


	Guru Bahasa Inggris
	GTT

	22.
	MARLINA M BAHRUN,S.Pd
	Guru Bahasa Inggris
	GTT

	23.
	MANTO ,S.Pd
	Guru Bahasa Indonesia
	GTT

	24
	SITTI HASNIATIN, S.Pd
	Guru Bahasa TIK
	GTT

	25
	PUTRAWAN, S.Pd
	Guru IPS 
	GTT


Sumber data: Kantor SMP Negeri I Asera Tahun Pelajaran 2011/2012

Keterangan:

· ** yang sudah S2 berjumlah 2 orang

· *  yang sedang melanjutkan S2 berjumlah 1 orang

· Guru yang sarjana lengkap (S1) berjumlah 25 orang.

· Guru tetap (G T) berjumlah 17 orang

· Guru tidak tetap (GTT) berjumlah 8 orang



  Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa kualifikasi keilmuan para tenaga pengajar di SMP Negeri I Asera sudah tergolong bagus, yaitu dari 25 orang guru 2 orang diantaranya sudah bergelar master, satu orang sementara melanjutkan studi pada jenjang S2. Dan kesemua guru Di SMP Negeri I Asera sudah berpendidikan S1.



  Kualifikasi keilmuan para pengajar di sebuah sekolah merupakan faktor penunjang yang  sangat vital. Hal ini diketahui bahwa, semakin tinggi tingkat pendidikan yang pernah dilalui seorang guru. Maka akan semakin tinggi besar kemungkinan bagi guru untuk memiliki profesionalisme dan kecakapan yang lebih besar dibandingkan dengan guru yang berpendidikan lebih rendah.



  Tingkat pendidikan para guru ini pada akhirnya berpeluang kepada peningkatan kualitas para siswanya. Semakin merata dan semakin tinggi tingkat pendidikan para guru di suatu lembaga pendidikan, maka akan semakin tinggi kepercayaan masyarakat untuk menitipkan putra-putri mereka untuk dididik di dalamnya. Kepercayaan masyarakat ini sangat penting bagi kelangsungan hidup dan tetap eksisnya sebuah lembaga pendidikan. Karena jumlah siswa merupakan penentu bagi sebuah sekolah. Semakin besar jumlah siswa yang ada di sebuah lembaga pendidikan, maka akan semakin besar kelanggengan lembaga pendidikan itu ke depan. Dan sebaliknya semakin sedikit jumlah siswa dalam sebauh lembaga pendidikan merupakan pertanda tanya, bahwa sekolah tersebut akan berhenti di tengah jalan.



  Mutu dan kualitas guru berpengaruh sangat besar bagi peningkatan kepercayaan masyarakat untuk menitipkan anak-anaknya untuk didik di dalam lembaga tersebut. Keyakinan ini diperkuat dengan kenyataan bahwa lembaga pendidikan siswa SMP Negeri I Asera ini adalah penerimaan siswa baru memiliki dinamika perkembangan yang cukup berarti.
 4. Keadaan Siswa

Siswa sebagai salah satu dari lima faktor pendidikan yaitu pendidik, tujuan pendidikan, alat pendidikan, dan lingkungan pendidikan, merupakan bagian yang mesti diperhitungkan keberadaanya dalam proses belajar mengajar.


Eksistensi peserta didik di sekolah adalah untuk menuntut ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan kecerdasan, keterampilan, dan sikap, sebagai bekal untuk mengarungi kehidupan kelak.


Untuk mengetahui keadaan siswa yang ada pada SMP Negeri I Asera, maka dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel: 4
Keadaan siswa SMP Negeri I Asera Kabupaten Konawe Utara

Tahun pelajaran 2011/2012
	Kelas
	Jumlah
	Jumlah

	
	Laki-Laki
	Perempuan
	

	VII
	66
	65
	131

	VIII
	49
	56
	105

	IX
	59
	57
	116

	Jumlah
	174
	178
	352




Sumber data: kantor SMP Negeri I Asera Kabupaten Konawe Utara


Dari tabel di atas, dapat dipahami bahwa jumlah siswa SMP Negeri I Asera tahun ajaran 2011/2012 yaitu  sebesar 352 orang siswa, siswa-siswa ini terdiri atas tiga kelas,  yakni kelas I terbagi menjadi lima kelas, kelas 2 terbagi menjadi lima kelas dan kelas 3 terbagi menjadi tiga kelas.
B. Analisis Implementasi Bimbingan dan Penyuluhan dalam Menanggulangi Kenakalan Siswa Di Smp Negeri I Asera.
1. Bentuk – bentuk kenakalan siswa di SMP Negeri I Asera

Remaja memang tidak sama dengan orang dewasa, anak remaja masih sering kali dikuasai oleh emosinya yang mengarah pada keinginan-keinginan, ingin tampil sebagai idola dan paling hebat. Apabila setiap keluarga disoroti kemungkinan akan ada tidaknya persoalan dengan anak remajanya, maka akan terlibat macam-macam derajat kesulitan. Bahkan mungkin saja bahwa tidak semua keluarga menyadari adanya suatu kesulitan. Permasalahan yang disebabkan oleh kenakalan anak remaja, justru sering menyangkut pihak-pihak lain.

Kenakalan remaja meliputi semua perilaku menyimpang dari norma-norma hukum pidana yang  merugikan dirinya dan orang-orang disekitarnya juga. Masing- masing tahapan anak memiliki ciri tersendiri, tetapi tidak memiliki batas yang jelas, karena proses tumbuh kembang berjalan secara berkesinambungan. Dari seluruh masa tumbuh kembang anak, masa remaja menjadi bagian penting dan tidak dapat dikesampingkan karena turut memberikan andil besar dalam menentukan masa depan anak menuju dewasa yang memiliki kualitas hidup yang tinggi. Ancaman pada masa remaja ini umumnya selalu datang bertubi-tubi, khususnya di negara yang sedang berkembang.

Sudah dipahami bersama bahwa masa remaja adalah masa transisi dari anak-anak ke dewasa. Dalam perkembangan psikososial, masa remaja dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu: (1) masa remaja awal/dini dengan umur 11- 13 tahun, (2) masa remaja pertengahan dengan umur 14- 16 tahun, dan masa remaja lanjut dengan umur 17- 20 tahun.

Permasalah yang sering kali terjadi tidak sedikit dari remaja yang terlibat perilaku negatif seperti minum-minuman keras, merokok, mencuri, menipu, berkelahi dan tindak kekerasan lainnya. Hal yang terakhir, dampaknya sangat berbahaya bagi masa depan bangsa dan remaja itu sendiri. Sebagaimana halnya penulis teliti di SMP Negeri I Asera berdasarkan hasil pengamatan penulis selama ini dan hasil wawancara dengan orang tua siswa mengatakan bahwa:

Di SMP Negeri I Asera juga banyak terjadi penyimpangan sebagai bentuk kenakalan remaja dimana para siswanya sudah menyentuh bahkan minum minuman keras dan  berlaku tidak sopan terhadap guru – gurunya dengan tidak lagi mengindahkan tata krama sebagai pelajar
.

Adapun informasi lain yang penulis peroleh yaitu guru bimbingan konseling itu sendiri, menyatakan bahwa:

Kenakalan siswa di sekolah ini seperti minum-minuman keras, merokok, bolos, itu merupakaan hal-hal yang biasa bagi siswa, entah kenapa yang jelas kenakalan siswa tersebut erat kaitannya dengan kejadian-kejadian yang sering mereka temukan dimasyarakat,terkhusus minuman keras. Karena daerah ini minuman keras itu adalah minuman pokok bagi sebagian besar masyarakat, sehingga dengan mudah siswa terpengaruh, entah itu terpengaruh dari teman pergaulannya ataupun ada keinginan untuk mencoba
. 
Adapun bentuk- bentuk kenakalan atau pelanggaran yang seringkali terjadi di sekolah ini adalah antara lain:

a) Merokok, kasus ini tidak hanya terjadi pada siswa saja tapi siswi juga ada yang ditemukan merokok seperti M. Ilham, Jusrianto, Windi Suherman.
b) Bolos ketika jam pelajaran berlangsung, kalau masalah kasus bolos ini hamper semua siswa pernah melakukannya, mungkin karena pagarnya masih perlu direhap.
c) Mengganggu teman pada saat proses belajar mengajar, kebanayak ini terjadi pada kelas IX, dan cara yang mereka gunakan ketika mengganggu teman yaitu dengan menghubungi teman melalui HP sehingga mengganggu konsentrasi belajar.
d) Membentuk geng- geng atau perkumpulan anak-anak nakal. Disekolah ini siswa dan siswi sama saja, mereka membentuk perkumpulan dengan tujuan mengolok-ngolok teman-teman, memajak teman-temannya dsb.
e) Minum-minuman keras dalam lingkungan sekolah pada jam pelajaran berlangsung dan yang menjadi markas mereka adalah kantin sekolah, dengan cara mengancam ibu kantin supaya tidak melapor kepada kepala sekolah.

Adapun klasifikasi, bentuk dan jenis kenakalan siswa seperti data di atas, maka permasalahan ini harus ditangani serius serta dicarikan solusi upaya pencegahannya. Hal ini perluh dilakukan untuk menghindari dampak yang semakin meluas yang dapat mengancam ketahanan keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara mengingat remaja adalah generasi penerus di masa depan.
Untuk itu diperluhkan formulasi penanganan dan upaya pencegahan masalah remaja secara tepat dan berkesinambungan, agar persoalannya tidak semakin akut. Di sini keluarga sebagai tempat bernaung dan berlindung bagi seluruh anggota keluarga termasuk anak remaja, memiliki peran dan kedudukan yang strategis dalam ikut serta  menangani persoalan yang dihadapi para remaja, paling tidak untuk meminimalisir dampak negatif yang ditimbulkannya.

Kita telah memahami bahwa keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memberikan fondasi primer bagi tumbuh kembang anak remaja, sementara lingkungan sekitar dan sekolah ikut memberikan nuansa pada perkembangan anak. Keluarga, terutama orangtua merupakan tokoh yang ditiru oleh anak dan remaja maka seharusnya orang tua memiliki kepribadian yang baik menyangkut sikap, kebiasaan, prilaku dan tata cara hidupnya.

Hubungan antara orang tua dengan anak remajanya adalah hubungan antara manusia yang mengambang tanggung jawab moral masyarakat. Salah satu tanggung jawab orang tua, baik terhadap anak maupun masyarakat, adalah menanamkan nilai-nilai yang baik, mengajarkan tanggung jawab, serta meningkatkan akhlak yang baik. Tanggung jawab lainnya adalah menjamin kesejahteraan anak, mencurahkan perhatian pada kata-kata dan perbuatan anak, serta  memahami perasaan dan kebutuhan anak.

Sebagai orang tua harus  secara sadar memilih nilai-nilai yang akan ditanamkan pada anak,  serta mencari peluang dan kesempatan untuk menekankan dan mencontohkan perilaku yang patut diteladani.

Meskipun kita tidak dapat menjamin anak kita akan tumbuh tepat seperti harapan dan keinginan kita, jika kita membesarkan anak dengan nilai-nilai dan kebiasaan positif, dipastikan ia akan menerapkan nilai-nilai dan kebiasaan positif itu pada masa dewasanya serta memberikan sumbangsih terhadap kebaikan masyarakat.

Di sini menjadi semakin jelas keterkaitan antara keluarga dan tumbuh kembang anak remaja. Karena keluarga adalah lembaga yang pertama dan utama dalam melaksanakan proses sosialisasi dan savilisasi pribadi anak. Di tengah keluarga anak belajar mengenal makan, cintah kasih, simpati, loyalitas, ideologi, bimbingan dan pendidikan. Keluarga memberikan pengaruh menentukan pada pembentukan watak dan kepribadian anak, dan menjadi unit sosial terkecil yang memberikan fondasi primer bagi perkembangan anak. Baik dan buruknya struktur keluarga memberikan dampak baik atau buruknya perkembangkan jiwa dan pertumbuhan jasmani anak remaja.

Perilaku yang selalu menyertai aktifitas anak-anak remaja dalam kehidupan keluarga yang senantiasa berdasarkan norma-norma masyarakat dan nilai-nilai ajaran islam sangat didambakan oleh para orang tua. Sebab hal ini merupakan bukti keberhasilan orang tua dalam membimbing dan mendidik anak-anaknya. Namun di sisi lain masih banyaknya orang tua yang belum menyadari posisi strategisnya dalam keluarga. Kurangnya pemahaman orang tua terhadap posisinya sebagai pendidik pertama dan utama di lingkungan keluarga mengakibatkan anak kehilangan keteladanan. Sehingga tidak mengherankan jika putra-putri tumbuh menjadi remaja-remaja yang brutal. Terjadinya kenakalan remaja dalam hal ini siswa atau serinya remaja melakukan tindakan-tindakan tidak bermoral misalnya pemerkosaan, hamil luar nikah, penggunaan obat terlarang, mabuk, perkelahian antar geng, membolos, merokok dll, yang terkadang penyebab utamanya adalah kurang atau lemahnya kontrol orang tua (keluarga). Sebagaimana contoh kasus di SMP Negeri I Asera yang diungkapkan oleh orang tua siswa mengatakan bahwa:

Selama saya menjaga warung/ kantin di sekolah ini ada beberapa di antara teman-teman anak saya di SMP Negeri I Asera ini yang sering membolos, memajak teman-temannya dan kalau merokok juga sudah hampir semuanya saya lihat sudah merokok bahkan minum-minuman keras dan yang ketahuan biasanya selalu dihukum tapi ada yang jera tapi masih banyak pula yang tidak dan adapula yang tidak diketahui pihak sekolah dan juga orang tua mereka. Bahkan di kantin saya ini tempat mereka mengutang tapi sampai saat ini belum ada yang bayar, bahkan sebagai besar sudah tamat dari sekolah ini
.
Dari pernyataan di atas menunjukkan bahwa ada beerbagai perilaku menyimpang yang dilakukan oleh siswa yang bisa saja terjadi berbagai faktor misalnya kurangnya pengawasan dan kasih sayang orangtua, adanya masalah yang dipendam siswa, dasar agama yang kurang, tidak adanya bimbingan konseling di sekolah atau karena perkembangan iptek yang berdampak negatif bagi remaja kita.

Sedangkan informan yang lain juga memberikan informasi dengan mengatakan bahwa:

Teman-teman sekelas saya khususnya laki-laki semua sudah pernah merokok dengan berbagai alasan takut dikatakan tidak gaul kalau tidak merokok, adapula yang merasa terasing dari teman-teman kalau tidak merokok bahkan ada di antara kami yang tidak bisa tinggalkan rokok alias kecanduan dan bahkan mengatakan kalau merokok akan mati tidak merokok juga akan mati, jadi lebih baik merokok sampai mati. Itulah istilah teman-teman saya yang perokok
.
Sementara menurut informasi dari guru bimbingan konseling di sekolah SMP Negeri I Asera mengatakan bahwa:

Adapun bentuk-bentuk kenakalan siswa di sekolah ini banyak ragamnya, selama saya menjabat jadi guru di sekolah ini pada tahun 2009, saat itu juga saya langsung dijadikan guru bimbingan konseling oleh kepala sekolah. Karena status kependidikan saya ada kaitannya bimbingan konseling, sehingga pada saat itu juga saya langsung dipercayakan untuk menangani siswa yang bermasalah. dan selama saya menangani siswa banyak kendala yang saya hadapi, terutama guncingan dari orang tua siswa. Tapi saya perduli yang jelas selama kita melakukan kebenaran tidak perluh takut. Tetapi alhamdulillah lambat laut orang tua siswa dapat mengerti apa yang saya lakukan dan apa yang terjadi pada siswa (anak mereka)
.

Selain itu juga penulis mendapatkan data dari keragaman kenalakan siswa yang kerap terjadi di sekolah ini, tetapi penulis hanya mengambil sebagai saja data tersebut sebagai bukti bahwa bentuk atau jenis kenakalan siswa di SMP Negeri I Asera beragam,  untuk lebih jelasnya dapat kita perhatikan data dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel: 5
Bentuk-bentuk kenakalan siswa di SMP Negeri I Asera

	No
	Nama
	Kelas
	Kasus
	Tindak lanjut
	Ket

	1.

 2. 
	Nurwahida 

Riawan 
	IXb 

IXc 
	Mengganggu teman ketika PBM
	Buat surat pernyataan
	2/3/ 2010

	3. 

4. 

5. 
	M. Ilham 

Jusrianto

Windhi suherman
	VIIIa

IXc

IXb
	Merokok
	Buat pernyataan
	13/3/2010

	6.

7. 

8.
	Irma almi

Rasni

Rifal
	VIIIa

VIIIb

VIIIc
	Bolos
	Buat surat pernyataan
	8/4/
2010

	9.

10.

11.
	Devi 

Winda

Rizky
	IXa


	Geng(selalu memajak teman sekelas dan yg lainnya)
	Di skorsing
	10/11/2011

	12.

13.

14.
	M. Frans

Rahmat

M. Ilham
	VIIId

VIIc

VIIIb
	Minum-minuman keras pada jam pelajaran
	Di skorsing
	12/11/2011


Sumber data: kantor SMP Negeri I Asera

Keterangan:

a) Buat surat pernyataan yaitu siswa yang sudah tiga kali berbuat kesalahan dan sudah diberikan nasehat tetapi kasusnya masih terulang lagi.

b) Di skorsing yaitu siswa yang perbuatannya sudah terlampau berlebihan dan fatal, baik itu dilakukan pada guru maupun kepada teman sendiri.
c) Dikeluarkan yaitu siswa yang sudah beberapa kali diberikan peringatan/ dibuatkan surat pernyataan, di skorsing. Tetapi kelakuannya tidak berubah juga, maka jalan satu-satunya d keluarkan dari sekolah
.
Berdasarkan data hasil wawancara tersebut di atas menurut pengamatan penulis bahwa kenakalan siswa yang biasa mereka lakukan itu merupakan hal yang tidak bisa terpisahkan dari generasi muda, tidak terkecuali para pelajar yang notabene merasa tidak gaul dan tidak maco tanpa merokok, minuman keras, dll. Sehingga tidak mengindahkan lagi peraturan dan tata tertib sekolah apalagi berfikir masalah kesehatan, meskipun mereka tahu bahwa merokok dan miras itu sangat merugikan kesehatan.
2. Implementasi Bimbingan Penyuluhan dalam Menanggulangi Kenakalan Siswa di SMP Negeri I Asera
Sebelum membahas tentang implementasi bimbingan penyuluhan dalam menanggulangi kenakalan siswa, terlebih dahulu kita melihat bagaimana hubungan bimbingan dengan konseling.

Istilah bimbingan dan penyuluhan memiliki hubungan yang sangat erat dan merupakan kegiatan yang integral. Dalam pratik sehari-hari istilah bimbingan selalu digandengkan dengan istilah penyuluhan yakni bimbingan dan penyuluhan, sehingga ada pihak yang beranggapan bahwa tidak ada perbedaan yang prinsipil antara bimbingan dengan penyuluhan atau keduanya memiliki makna yang indentik. Sementara di lain pihak ada yang berpendapat bahwa bimbingan dan penyuluhan merupakan dua pengertian yang berbeda, baik dasar maupun cara kerjanya. Penyuluhan dianggap identik dengan psychoterapy, yaitu usaha menolong orang-orang yang mengalami gangguan psikis yang serius, sedangkan bimbingan dianggap identik  dengan pendidikan.

Sedangkan menurut Mortensen dalam bukunya Prayitno memberikan pengertian bahwa “Penyuluhan dapat didefinisikan sebagai suatu proses hubungan seseorang dengan seseorang dimana yang seorang dibantu oleh orang yang lainnya untuk menemukan masalahnya”
. Dengan demikian jelaslah, bahwa penyuluhan merupakan salah satu teknik pelayanan bimbingan secara keseluruhan, yaitu dengan cara memberikan bantuan secara individual. Karena bimbingan tanpa penyuluhan ibarat pendidikan tanpa pengajaran atau perawatan tanpa pengobatan. Jadi, kalaupun ada perbedaan di antara keduanya hanyalah terletak pada tingkatannya.

Pada SMP Negeri I Asera bimbingan dan penyuluhan dilaksanakan secara terkoordinasi antara guru kelas, guru bimbingan penyuluhan, dan kepala sekolah. Hal ini dapat dilihat dengan adanya pembagian wilayah kerja yang jelas antara ketiga komponen tersebut di atas. Kendatipun di sana- sini masih terdapat pelanggaran yang dilakukan oleh siswa di SMP Negeri I Asera ini.

Sebagai seorang guru apabila sedang berada di lingkungan sekolah pada umumnya, dan di depan kelas pada khususnya, hendaknya mengenal dan memahami segala aspek pribadi para siswa baik itu dari segi jasmaniah maupun rohaniah, memahami dan mengenal tingkat perkembangan siswa, motivasi, kebutuhan, kepribadian, kecakapan, kesehatan mental, dan sebagainya. Salah satu yang tidak boleh dilupakan oleh guru sebagai konseling adalah sikap bijaksana. Bertindak bijaksana akan menjadikan citra guru di mata masyarakat dan di mata siswa selalu baik. Sehingga rumor yang berkembang selama ini bahwa guru bimbingan konseling itu identik dengan monster yang sadis dan mengerikan tidak lagi terjadi dan juga dalam benak siswa.

Guru kelas misalnya, sekalipun sudah ada guru  bimbingan penyuluhan di SMP Negeri I Asera tetapi dalam kondisi tertentu guru kelas bertindak sebagai guru bimbingan penyuluhan di kelasnya. Secara legalitas formal tugas dan kewenangan bagi guru kelas tersebut terdapat di dalamnya sebagai wali kelas.

Untuk menyukseskan kegiatan bimbingan penyuluhan ini tugas kepala sekolah antara lain membuat atau mengintruksikan kepada semua guru secara umum dan secara khusus dengan membuat surat keputusan (SK) tentang guru bimbingan dan memberikan penyuluhan kepada siswa yang mengalami masalah – masalah termasuk berbagai bentuk kenakalan – kenakalanan siswa. Guna menghindari tumpang tindihnya atau over lipping dalam hal kewenangannya masing-masing.

Demikian pula halnya dengan mekanisme penanganan siswa yang bermasalah di SMP Negeri I Asera yang menjadi penting untuk diatasi permasalahan dan langkah-langkah yang harus diambil yang sesuai dengan tingkat permasalahan yang dialami oleh siswa.

Sebagaimana penulis kemukakan sebelumnya bahwa jenis-jenis bimbingan kepada siswa bermacam-macam, di antaranya adalah implementasi bimbingan penyuluhan dalam hal ini peran guru bimbingan penyuluhan dalam menanggulangi berbagai bentuk kenakalan siswa, ini dimaksudkan untuk memberikan bimbingan kepada siswa baik yang tidak bermasalah maupun siswa yang memang bermasalah agar dapat memperbaiki perilakunya agar nantinya terhindar dari berbagai perilaku menyimpang yang sering terjadi di kalangan pelajar.

Dengan kata lain bahwa salah satu sasaran dari bimbingan penyuluhan adalah siswa yang memerlukan bimbingan atau bantuan dalam rangka pemecahan masalah/ problem hidup  yang dihadapi oleh siswa pada umumnya dan upaya untuk memperlancar proses belajar mengajar pada khususnya.
Adapun jenis bimbingan dan penyuluhan yang sering diterapkan oleh guru bimbingan penyuluhan di SMP Negeri I Asera dan cara mengaplikasikannya adalah sebagai berikut:
a. Jenis bimbingan yang dilakukan oleh guru bimbingan penyuluhan ialah arahan atau nasehat. Bimbingan ini diterapkan kepada semua siswa yang berada di sekolah tersebut, baik itu siswa yang bermasalah ataupun siswa yang tidak bermasalah, dan kegiatan ini dilakukan setiap sebulan sekali dan kegiatan ini sudah merupakan program dari sekolah khususnya SMP Negeri I Asera
b. Jenis konseling yang sering dilakukan oleh guru bimbingan penyuluhan adalah:

1. memberikan surat pertanyaan, dalam pembuatan surat itu sudah ada kesepakatan oleh kepala sekolah, wali kelas dan kami guru bimbingan konseling yang dibuktikan dengan tanda tangan kepala sekolah dan surat itu diberikan oleh siswa untuk diteruskan kepada orang tua siswa. Dan kami guru bimbingan penyuluhan tidak mengeluarkan surat begitu saja tanpa ada alas an yang pasti, dikeluarkan surat pertanyaan ini karena siswa tersebut sudah melanggar aturan sekolah dan sudah diberikan bimbingan tetapi tetap saja melakukan pelanggaran, sehingga kami putuskan untuk memberikan surat pernyataan supaya orang tua siswa tahu apa yang anak lakukan di sekolah
2. Di skorsing, sangsi ini diterapkan kepada siswa yang melakukan pelanggaran dan sudah berulang-ulang dibuatkan surat pernyataan oleh guru bimbingan maupun kepala sekolah, dan kami juga sudah berupaya untuk mengundang orang tua siswa supaya ada kerjasama antara orang tua dan siswa tapi tetap juga siswa itu melanggar peraturan, sehingga kami guru-guru sepakat untuk memberikan sangsi dengan mengskorsing siswa tersebut dan melangyang surat kepada orang tua siswa itu. Dan pelaksanaan skorsing yang kami terapkan itu bertahap. Tahap pertama lamanya sekitar 2 minggu, tahap kedua itu sifat sebulan dan tahap terakhir dikeluarkan dari sekolah.
3. Kemudian sangsi yang terakhir adalah dikeluarkan dari sekolah. Sangsi ini diterapkan kepada siswa yang tidak bisa dipertahankan lagi di sekolah karena sudah sering melakukan pelanggaran. Sebelum kami mengeluarkan siswa yang bermasalah itu, terlebih dahulu kami mengundang orang tua siswa itu kami menjelaskan semua tingkah laku anak kepada orang tuanya dan keputusan terakhir kami adalah mengembalikan anak kepada kedua orang tua siswa dan ini upaya kami lakuakan dan sangsi ini juga seringkali terjadi di sekolah ini.

Dari hasil wawancara dengan salah satu guru bimbingan penyuluhan yang ada di SMP Negeri I Asera yaitu Ibu Rahma, S. Pd, yang menyatakan bahwa apa yang terdapat di atas itu memang sudah terjadi di SMP Negeri  I Asera, maka dari itu penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa bimbingan penyuluhan memang sangat dibutuhkan di sekolah ini khususnya. Dan menurut keterangan dari salah satu bimbingan penyuluhan mengatakan bahwa dengan adanya bimbingan penyuluhan maka sekolah merasa sangat terbantu.
Dengan demikian jenis bimbingan penyuluhan ini menjadi sesuatu yang sangat  penting bagi siswa karena selain dapat menemukan cara yang tepat untuk belajar dan berprilaku yang tidak menyimpang juga dimaksudkan agar siswa mampu melewati berbagai problem hidupnya dengan cara-cara yang lebih baik tanpa harus lari dari kenyataan, apalagi menyelesaikan masalah dengan minum-minuman keras, merokok, atau obat-obatan terlarang dan hal- hal buruk yang sejenisnya. Sehingga remaja tumbuh menjadi siswa- siswi yang dibanggakan keluarga dan masyarkat pada umumnya.

Salah satu bentuk pemberian bantuan kepada siswa yang mengalami masalah misalnya siswa yang suka membolos dan kesulitan dalam belajarnya maka oleh guru bimbingan konseling diberikan bantuan solusi alternatif yang bisa ditempuh siswa dalam mengatasi masalahnya.

Sebagaimana pernyataan salah seorang informan yaitu salah seorang siswa di SMP Negeri I Asera mengatakan bahwa:

Masalah saya adalah salah memilih teman bergaul, teman saya sering bolos ketika proses belajar mengajar berlangsung, sehingga saya juga ikut-ikutan bolos yang pada akhirnya saya juga ikut terpanggil menghadap guru BK. Tapi setelah diberikan bimbingan oleh guru BK tersebut, saya kemudian sadar tidak akan ikut-ikutan lagi dalam  hal ini bergaul dengan teman yang bisa menyesatkan, yang kemudian itu bisa membuat saya menghadap guru BK hanya masalah salah bergaul
.
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pelayanan atau penerapan bimbingan dan penyuluhan di SMP Negeri I Asera, khususnya bagi siswa itu sangat penting.

Dari informasi yang didapat tersebut bahwa sosialisasi layanan bimbingan dan penyuluhan perlu terus ditingkatkan. Demikian pula halnya dengan bimbingan penyuluhan hendaknya bukan hanya yang bermasalah saja akan tetapi semua siswa diberikan bimbingan agar setiap siswa dapat mengembangkan potensi dirinya semaksimal mungkin.

Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan salah seorang siswa  di SMP Negeri I Asera yang menyatakan bahwa:

Penerapan bimbingan penyuluhan bagi kami umumnya dan saya pribadi khususnya itu sangat penting, karena sangat membantu kami dalam menyelesaikan banyak macam masalah yang kami hadapi yang terkadang tidak tahu solusi alternatif dari setiap masalah yang kami hadapi atau kami butuh informasi dan motivasi tentang berbagai hal misalnya pembinaan disiplin, belajar yang efektif, serta bakat yang ada pada kami. Sehingga dengan adanya guru bimbingan penyuluhan yang selalu memberikan kami arahan dan petunjuk maka kami merasa sangat terbantu dalam berfikir dan bertindak. Dan saya bangga dengan adanya penerapan BK  di sekolah kami, karena dengan begitu kami melakukan sesuatu dengan begitu terarah
.

Dari informasi tersebut dapat dipahami bahwa layanan bimbingan penyuluhan bagi mereka dirasakan sangat penting karena kemanfaatannya telah dirasakan sendiri oleh siswa dengan adanya guru bimbingan penyuluhan yang bukan saja menangani siswa yang bermasalah tapi juga siswa yang tidak bermasalah yang butuh arahan dari orang yang lebih profesional dan bijak, bukan saja ketika ada masalah pelanggaran tata tertib sekolah tapi juga untuk siswa yang taat aturan dan ingin meningkatkan prestasinya dan butuh bimbingan dari guru bimbingan penyuluhan.
Dari segi realitas dan intensitas bimbingan dan penyuluhan pada siswa dampak layanan tersebut sudah cukup maksimal. Seperti pernyataan salah seorang guru yang memberikan komentar sebagai berikut:

Yang saya lihat dari penerapan atau layanan bimbingan penyuluhan di sekolah ini bahwa guru bimbingan penyuluhan dan semua unsur yang terkait didalamnya yang ingin melihat sekolah ini menjadi baik, anak didik kami menjadi anak didik yang membanggakan pihak sekolah, semakin hari semakin menampakan hasil yang memuaskan. Terbukti dengan sudah berkurangnya siswa yang suka bolos dengan melihat absensi kelas dan laporan dari guru- guru atau siswa-siswi yang lain. Bagitu pula halnya dengan masalah merokok dan minuman keras sudah berkurang
.

Hal yang sama juga di sampaikan oleh guru bimbingan penyuluhan itu sendiri, adapun ungkapannya sebagai berikut:

Dengan adanya layanan atau diterapkannya bimbingan penyuluhan, dalam hal ini saya selaku guru bimbingan penyuluhan dan tidak terlepas dari semua peran dewan guru di sini telah memberikan petunjuk kepada kita semua, karena anak-anak kami di sini dengan adanya bimbingan penyuluhan  ini jauh lebih baik. Dulunya siswa banyak yang tergolong melakukan pelanggaran seperti rokok, miras, berkelahi, dll. Sekarang sudah sangat berkurang dan bahwa untuk tahun ajaran 2012 ini belum ada data siswa yang melakukan pelanggaran yang terdaftar di buku BP, permintaan saya selaku guru bimbingan penyuluhan, mudah-mudahan ini bisa dipertahankan
.

Dari informasi yang penulis dapatkan tersebut bahwa sosialisasi layanan bimbingan dan penyuluhan ini perluh diintersifkan. Demikian pula dalam hal realisasinya program layanan bimbingan penyuluhan hendaknya bukan hanya yang bermasalah saja akan tetapi juga semua siswa diberikan bimbingan agar setiap siswa dapat mengembangkan potensi dirinya semaksimal mungkin. Oleh karena itu, perhatian guru bimbingan dan penyuluhan, dalam hal ini sangat dibutuhkan oleh siswa.

35








� Drs. Ngalim purwanto,Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995),h. 36


	� Palioma, S.Pd, Kepala sekolah SMP Negeri I Asera, wawancara, Asera, tanggal 30 april 2012.





	� Hasim, tokoh masyarakat, wawancara, 2 mei 2012


� Safaad Muhajas,S.Pd, guru bimbingan konseling, wawancara, 3 mei 2012





� Marlina,S.Pd, Guru Bimbingan Penyuluhan, wawancara, 8 mey 2012


� Ibu Ida, orang tua siswa (ibu kantin), wawancara, 6 mai 2012


� Ucok Kurniawan, siswa SMP Negeri I Asera, wawancara,  6 mey 2012


� Rahma, S.Pd, guru bimbingan dan konseling  SMP Negeri I Asera, wawancara, 7 mey 2012


� Marlina,S.Pd, Guru Bimbingan  penyuluhan Wawancara, 8 mei 2012


� Prayitno, Pemandu Pelaksanaan Bimbingan  dan Konseling Di Sekolah,(Jakarta: Penebar Aksara, 1997), h. 99 


� Rahma, S.Pd, guru bimbingan dan penyuluhan  SMP Negeri I Asera, wawancara, 10 mey 2012 





� Ayundri, siswa SMP Negeri I Asera, wawancara, 14 mey 2012


� Kurniawan, siswa SMP Negeri I Asera, wawancara, 14 mey 2012


	� Cahya Permana,S.Pd (wakasek),  wawancara, 14 mey 2012





� Rahma, S.Pd, guru bimbingan dan peenyuluhan  SMP Negeri I Asera, wawancara, 10 mey 2012 








